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ABSTRACT

While the object of this research is to know the communication strategy used by the village government in inviting the community to participate in the covid-19 vaccination program . The purpose of this study was to find out the Communication Strategy of the Pengaringan Village Government in Inviting the Community to Participate in the Covid-19 Vaccination Program. In the theory that is used in this theory, the messaging model is how to organize a thought to form a message containing knowledge from a way of conveying the communicant to the communicator in the vaccination program.Based on the results of this study, the communication strategy of the Pengaringan Village Government in inviting the community to participate in the COVID-19 vaccination program was very effective in achieving the government's target. In this process, socialization and education were carried out directly to the community. The communication strategy is very effective, the community following the vaccine increases in this vaccination program assisted by the Pengringan Village Government, through the village head, the village head, the head of government, the Pengringan Village Covid-19 volunteer task force team and assisted by the UPTD vaccinator team of the Pengaringan.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskkriptif kualitatif dengan wawancara mendalam. Data diperoleh dari Wawancara,Observasi, dan Dokumentasi.Penelitian ini mengunakan teori model penyusunan pesan bersifat informatf yaitu Space Order ,Time Order, Deductive Order, Inductive Order. Tujuan penelitin ini adalah mengetahui Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Pengaringan Dalam Mengajak Masyarakat Ikut Serta Dalam Program Vaksinasi Covid-19. Dalam teori yang digunakan model penyususnan pesan teori ini bagaimana mengatur sebuah pemikiran membentu sebuah pesan mengandung pengetahuan darin sebuah cara komunikan menyampaikan ke kmunikator dalam progrm vaksinasi.Berdasarkan hasil penelitian ini strategi komunikasi Pemerintah Desa Pengaringan dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam program vaskisnasi covid-19 sangtlah efektf mencapai target pemerintah dalam proses ini dilakukan sosilisasi dan edukasi langsung kepad masyarakat. Strategi komunkasi sangtlah efektif masyarakat mengikuti vaksin meningkat dalam program vaksinasi ini dibantu oleh Pemerintah Desa Pengringan, melalui kepala desa, Ibu kepala desa, kasi pemerintahan, tim satgas relawan covid-19 Desa Pengaringan dan dibantu oleh Tim vaksinator UPTD Puskemas Pengaringan.

Kata Kunci: Strategi komunikasi, Vaksinasi, Vaksin Covid-19

1. PENDAHULUAN

Sumatera Selatan adalah Provinsi di Indonesia yang terletak di bagian Selatan pulau Sumatra. Ibu Kota Sumatra Selatan berada di kota Palembang dan pada tahun 2020 penduduk provinsi ini berjumlah 8.467.432 jiwa. Secara geografis, Sumatra Selatan berbatasan dengan provinsi Jambi di Utara,  provinsi Kepulauan Bangka-Belitung di timur, provinsi Lampung di Sumatra dan provinsi Bengkulu di barat. Provinsi ini kaya akan sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. Selain itu, ibu kota provinsi Sumatra Selatan, Palembang, telah terkenal sejak dahulu karena menjadi pusat Kerajaan Sriwijaya. (Sumselprov).

Jelang akhir tahun 2021 mendatang, pemerintah Provinsi (Pemprov) Sumatera Selatan (Sumsel) terus mendorong capaian vaksinasi di seluruh kabupaten/kota di Sumsel hingga sebesar 70% . Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Sumsel Lesty Nurainy mengataan, capaian vaksin secara umum 61,28 %, untuk dosis dua sekitar 36 %/. Diakhir 2021 mendatang, seluruh warga Sumsel bisa mengikuti vaksin Covid-19, minimal bisa 70 % supaya Herd Imunity terwujud, ucapnya, Selasa (14/12/2021).
Desa Pengaringan adalah salah satu Desa di Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatra Selatan. Memiliki kepala keluarga 253 KK yang kebanyakan mayoritas warganya berkerja sebagai petani. Jalan Desa Pengaringan ini merupakan salah satu jalan lintas Sumatera yang menuju pusat kota maupun antar provinsi Sumatera, jarak dari pusat pemerintah Desa Pengaringan jarak dari pusat pemerintah Kecamatan 10 Km, Jarak dari ibu kota Kabupaten 18 Km dan juga jarak dari Ibu kota Provinsi 218,6km.
Desa Pengaringan pada awalnya mayoritas masyarakatanya masih  banyak masyarakatnya belum mau divaksinasi Covid-19. Dikarenakan adanya berita Hoax yang beredar tentang kandungan vaksin dan efek samping yang ditimbulkan karna vaksin Covid-19,ada yang takut mati ketika setelah divaksin dan sebagainya bahkan masyarakat ada yang tidak percaya dengan Covid-19 itulah sebabnya masyaratat belum mau divaksin.

Diketahui bahwa banyak masyarakat yang meremehkan virus corona dan tidak menerapkan protokol kesehatan sesuai aturan yang dibuat oleh pemerintah. Sehingga risiko penularan Covid-19 semakin meningkat. Oleh sebab itu tidak hanya perlu dilakukan interversi dalam pelaksanaan prosedur  kesehatan, tetapi juga perlu segera dilakukan tindakan intervensi lain yang efektif untuk memutuskan penyerbaran penyakit, yaitu upaya vaksinasi. Vaksin tidak hanya melindungi mereka yang melakukan vaksinasi namun juga melindungi masyarkat luas dengan menguragi dalam populasi. 
Pengembangan  vaksin yang aman dan efektif sangat penting dilakukan karena diharapakan dapat menghentikan penyebaran dan pencegah penyebaran penyakit di masa mendatang. Selain itu, karena virus menyebarkan dengan sangat cepat maka diperlukan vaksin yang dapat diterapakan dalam waktu singkat sehingga dapat meminilisir dampaknya.
Pemerintah Desa Pengaringan sudah semaksimal untuk mengatasi tantangan-tantangan selama pandemi Covid-19. Diketahui bahwa Pemerintah Desa Pengaringan membentuk Tim Satgas Covid-19 untuk mempercepat pengembangan Vaksin Covid-19. Dan mengundang Tim Vaksinator Covid-19 dari UPTD Puskesmas Pengaringan untuk membantu Pemerintah Desa Pengaringan dalam pelaksaan program vaksinasi dalam menangapi pandemi Covid-19.



Vaksin Covid-19 merupakan salah satu trobosan Pemerintah Desa untukmelawan dan menangani Covid-19 yang ada di Sumatra Selatan Khususnya Desa Pengaringan. Tujuan dari Vaksin Covid-19 adalah untuk mengurangi penyebaran Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh Covid-19. Mencapai kekebalan tubuh dan melindungi masyarakat dari Covid-19, sehingga dapat menjaga masyarakat dan perekonomian. Meski begitu masih tidak bisa dipungkiri masih banyak kelompok-kelompok masyarakat yang menolak di vaksinasi. Kelompok yang menolak divaksin memiliki banyak alasan, mulai dari masalah kesehatan hingga agama, berawal dari kepedulian terhadap kesehatan, terdapat beberapa kelompok masyarakat dengan latar belakang yang berbeda-beda, dikarenakan untuk memenuhi target tersebut, dia mengatakan Sumsel masih membutuhkan sekitar 9 juta lebih dosis untuk di salurkan ke masyarakat dari berbagai segmen. Beberapa kota/kabupaten, lanjut Lesty masih memiliki stok vaksin untuk di suntikan. Solusi vaksinasi ini kembali menimbulkan kontroversi bagi sebagian orang. Pertama, karena adanya keraguan pengembangan vaksin. Dikarenkan waktu pengemangan vaksin cukup singkat, sekitar satu tahun. Ini berbeda dengan vaksin lain yang mungkin membutuhkan waktu bertahun-tahun.  Hal ini kemudian menimbulkan kekhawatiran masyarakat tentang efek samping atau dampak vaksin terhadap para pemberi vaksin (Pranita, 2020). 
Sehingga persepsi dan sikap masyarakat menjadi tolak ukur kesadaran masyarakat. Upaya promotif dan preventif harus dilakukan oleh tenaga kesehatan dan masyarakat. Perkembangan internet dan kenyamanan informasi terkini memberikan dukungan terhadap jumlah informasi. penyebaran informasi yang salah akan mempengaruhi persepsi masyarkat tentang adanya vaksin Covid-19 dan dengan demikian mempengaruhi perilaku masyarkat. Keputusan dan pilihan yang diambil lebih didasarkan pada ingformasi pada informasi dari internet, khususnya media sosial.  
Dalam penelitian ini sebagian bagian pemerintah yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam memberikan informasi terkait informasi kesehatan masyarakat. Informasi yang disebarluaskan salah satunya dengan mengunakan platfrom media sosial yang menjadi sebuah wadah bagi masyarakat untuk menerim informasi. Disamping itu upaya pemerintah desa pengaringan dalam rangka vaksinasi Covid-19 terhadap masyarakat desa menjadi data penting dalam melengkapi data dalam penelitian ini.
Fenomena yang diteliti adalah bagaimana sebuah kepemimpinan pemerintah desa menjalankan sebuah fungsingnya, yaitu penyebaran informasi publik. Pemerintah desa pengaringan dalam menjalankan startegi komunikasi dalam mengajak masyarakatnya ikut serta dalam vaksinasi Covid-19. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah desa pengaringan melalui UPTD Puskesmas Pengaringan di Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komuring Ulu. Analisis dan persepsi sendiri digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui elemen apa saja yang sekiranya dimiliki oleh obyek peneliti dalam menerapkan strategi komunikasi.

             
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan gambaran utuh dalam memaknai suatu realitas yang diteliti dengan pendekatan menyeluruh, dan tidak melakukan pengukuran pada bagian-bagian realitas. Sifat penelitian ini berdasarkan tujuannya adalah penelitian deskriptif karena diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap topik ini. Penelitian deskriptif menyediakan gambaran tentang konteks, situasi, dan kejadian,  fenomena dari apa yang diamati. Data primer adalah data yang dipeoleh langsung dari subjek penelitian sebagai sumber informasi. Data tersebut dipeoleh secara langsung melalui wawancara dengan cara menjawab pertanyaan dari peneliti.
Data Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang dinginkan. Atau studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/ fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dan jalan pengamatan mencatat.
Dalam penelitian ini peneliti turun langsung ke lapangan untuk memperoleh dan mengumpulkan data. Objek yang akan diobservasi dalam penelitian ini adalah untuk melihat langsung dan mengamati apa sebenarnya terjadi atau yang ditemui dilapangan. Observasi pada penelitian ini juga didukung engan catatan lapangan.





Peneliti melakukan wawancara langsung dengan narasumber yang sudah ditentukan sebelumnya. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai akan memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam buku memeberikan pandangan bahwa dalam suatu proses penelitian kualitatif  cenderung di asosialisasikan dengan keingginan peneliti untuk menelan makna, konteks dan suatu pendekantan holistik terhadap fenomena. 
Peneliti mengunakan teori model penyusunan pesanbersifat informatif ada 4 macam :

1. Space Order Penyusunan pesan berdasarkan kondisi dan tempat atau ruang merupakan melihat kondisi masyarakat desa pengaringan dan melihat situasi masyarakat desa pengaringan dalam penyampaian sosialisasi.
2. Time Order penyususnan pesan berdasarkan waktu, merupakan melihat waktu saat mengajak masyarakat sosialisasi mencari waktu yang tempat.
3. Deductive Order penyusunan pesan dari umum ke khusus memeberika pengetahuan dan penjelasan kepada masyarakat desa tentang hal positif contoh dengan menjeaskan ke warga dalam sosialsasi memberikan contoh fenomen-fenomena yang terjadi di indonesia tentang vaksin.
4. Inductive Order Penyusunan pesan dari khusus ke umum merupakan memberikan contoh kepada masyarakat desa pengaringan dari dalam desa ke luar desa atau dari sumatra selatan sehingga masyarakat lebih mengerti tentang vaksinasi.
Hal tersebut dirasa penting diketahui untuk melihat bagaimana atau sebatas mana Pemerintah Desa Pengaringan ikut berkontribusi di tengah sistuasi pandemi Covid-19 ini. Pendekatan dari teori komunikasi yakni teori model penyusunan pesan dan struktural menjadi pisau analisis dalam penelitian ini.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini objek penelitian di Desa Pengaringan adalah sekumpulan orang–orang yang tergabung dalam organisasi secara struktual yang memiliki jabatan serta wewenang yang bertugas berasarkan jabatan masing-masing dalam hal ini mereka memiliki fungsi melakukan pelayanan kepada masyarkat. Adapun susunan organisasi pemerintah desa pengaringan sebagai berikut:

Tabel. 4.9 Nama Perangkat Desa
	No
	Nama
	Jabatan

	1.
	IRWADI
	Kepala Desa Pengaringan

	2.
	VERIADI
	Sekretaris Desa

	3.
	JONI ZAHARDI
	Kasi Pemerintahan

	4.
	ROLITA AFRIANI
	Kasi Kesra

	5.
	DESKARPI
	Kaur Keuangan

	6.
	MULIANAH
	Staf  Keuangan

	7.
	NURPU’ADI
	Kaur perencanaan

	8.
	INDRA ANDIKA
	Operator siskeudes

	9.
	ALEXZAHRIN
	Kepala Dusun 1

	10.
	MARTIUS
	Kepala Dusun 2

	11.
	IDRUS
	Kepala Dusun 3

	12.
	ANDRI ADI
	Kepala Dusun 4

	13.
	MADYADINI
	Ketua RT 01

	14.
	SUKRIADI
	Ketua RT 02

	15.
	ALPIADI
	Ketua RT 03

	16.
	ANTON WIJAYA
	Ketua RT 04

	17.
	HERI YANSAH
	Ketua RT 05

	18.
	ZULKIFLI
	Ketua RT 06

	19.
	EFENDI
	Ketua RT 07

	20.
	RU’AH
	Ketua RT 08


Sumber: Data Desa Pengaringan

Peneliti menanyakan apakah masyarakat desa pengaringan kecamatan semidang aji telah divaksinasi covid-19 mencapai indikator 70%? lalu yang dapat peneliti temukan dalam penelitian ini adalah jumlah masyarakat yang melakukan vaksinasi covid-19 sudah mencapai indikator  90% sesuai yang ditargetkan pemerintah meskipun begitu masyarakat yang melakukan vaksinasi masih ada sekitar 8% belum divaksin.

1. Selanjutnya peneliti menanyakan serupa kepada ketua tim vaksinator Covid-19 yaitu Fitriani Am.Keb. Peneliti bertanya apakah jumlah masyarakat Desa Pengaringan yang sudah melakakukan vaksinasi covid-19 sudah mencapai target tim vaksinator covid-19? Informan mengatakan: 

“Terhitung dari Februari ke Desember jumlah masyarakat yang sudah divaksin 638 yang dimana sudah mencapai 90%  lebih dari 70% masyarakat desa pengaringan kecamatan semidang aji kabupaten Ogan Komering Ulu sudah divaksin”. (Fitriani.Am.keb. Rabu 29 Desember 2021)
2. Selanjutnya peneliti menanyakan sepert apa anda  memberikan pesan-pesan kepada masyarakat sehubungan dengan vaksinasi Covid-19 yang pada awal mulanya masyarakat tidak mau di vaksin seperti apa Pemerintah Desa Pengaringan merangkul mereka sehingga mereka mau di vaksin ? Informan menjawab:

“Dilakukan sosilisasi kepada masyarakat dengan mengandeng petugas kesehatan atau Tim    Vaksinator UPTD Puskesmas Pengaringan sehingga mau di Vaksin dan tidak lupa juga melibatkan Bhabin Kamtibmas dan Bhabinsa. ’’(Joni Zahardi,Sabtu 15 Januari 2022)

3. Dalam pelaksaan kegiatan khususnya penyampaian pesan terhadap khalayak,tentu ada kendala yang dihadapi, peneliti menanyakan kendala apa saja dalam melakukan strategi komunikasi terhadap masyarakat dan dalam program vaksinasi covid-19 ? Informan menjawab:

“Beberapa warga ada yang tidak bisa di vaksin karna mengalami penyakit comordib/bawakaan atau bawakaan ,paru-paru, jantung, darah tinggi, rendahnya tingkat kesadaran masyarkat sehingga tidak mau divaksin, adanya rasa takut dari masyarkat tentang kandungan vaksin yang ada di berita hoax.”(Yuli Yanawati,Am.Kep.Sabtu 15 Januari 2022)

Dari wawancara diatas dapat diartikan bahwa kendala dan ganguan yang dihadapi pemerintah dalam menyampaikan informasi vaksinasi covid-19 yaitu terkait Rendahnya tingkat kesadaran masyarkat sehingga tidak mau divaksin dan juga ada beberapa masyarakat yang tidak bisa divaksin karena mengalami penyakit conorbid/bawkaan ada juga yang sakit jantung, darah tinggi, paru-paru dan lainya yang memang jika divaksin itu berbahaya bagi kesehatan, dan juga ada yang takut untuk divaksin, namun pemerintah mempunyai solusinya yaitu menyampaikan secara informasi langsung ke rumah warga serta memberikan edukasi kepada masyarakat tentang kehalalan vaksin dan keguanaan vaksinbagi tubuh serta memberikan contoh nyata.

4. Lalu peneliti menanyakan kepada informan IV tentang kendalanya tim vaksinator UPT Puskesmas Pegaringan dalam pelaksaan vaksinasi. Kendala apa saja dalam melakukan strategi komunikasi dalam pelaksaan program vaksinasi covid-19 ? Lalu Informan menjawab: 

 “Banyak warga yang takut vaksin, dan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat sehingga kami harus turun langsung mengajak masyarkat vaksin pada awalnya susah tapi sekarang masyarkat berebutan mau divaksin sampai kami kualah karna ada beberapa desa dikecamatan semidang aji juga vaksinasi covid-19 di UPTD puskesma sengaringan bahkah ada masyarakat luar kecamatan semidang aji pernah tim vaksinator memberikan vaksinasi covid-19 dalam satu hari mencapai 570 warga”(Fitriani. Am.keb.Sabtu 15 Januari 2022)

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa kendala yang diperoleh oleh tim vaksinator UPTD Puskesmas Desa pengaringan banyaknya warga yang pada mulanya tidak mau divaksin sehingga tim vaksinator berserta pemerintah desa harus trurun ke desa untuk memberikan edukasi secara langsung tentang pentingnya vaksinasi covid-19 dan kandungan-kandungan yang ada di dalam vaksin covid-19 tersebut setelah masyarakat sudah diberikan edukasi serta sosilasiasi secara online maupun offline barunya masyarkaat berbondong-bondong ingin divaksin sehingga tim vasinator kualahan menangani masyarkaat untuk di vaksinasi covid-19.

5. Dalam proses penyampaian informasi peran orang-orang yang dipercaya oleh masyarakat sangatlah penting, agar dapaat mencapai tujuan dari komunikasi itu sendiri yaitu mencapai kesamaan makna serta komunikan dapat terpengaruh dan melakukan apa yang komunikator katakan.Bagaimana cara anda mengatasi  masyarakat yang tidak mau  di vaksinasi Covid-19  ? Lalu informan menjawab:

“Memberikan penjelasan seditail mungkin tentang pentingnya vaksin sehingga masyarakat tersebut menyadari pentingnya vaksin. Dan menjeaskan ke masyarakat bahwa masyarakat yang belum di vaksin tidak bisa mengambil bantuan dari Pemerintah seperti BLT,PKH,Bansos dan sebagainya jika masyarakat belum di vaksin karna harus menujukan sertifikat vaksin” (Irwadi, Sabtu, 15 Januari 2022)

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan cara Pemerinah Desa Pengaringan mengatasi masyarakat yang tidak mau divaksin memberikan edukasi seditail mungkin tentang pentingya vaksin bagi tubuh agar masyarakat lebih memahami vaksin kalau masyarakat sudah paham dengan vaksin masyarakat akan lebih mudah memngajak mereka untuk vaksinasi Covid-19 itulah yang dilakukan oleh pemerintah desacovid-19.
6. Dalam penyampain sosilisasi tentu pemerintah harus lebih dahulu menyampaikan ke masyarakat tentang fenomena yang terjadi di Indonesia terutama di Sumatra Selatan khususnya Desa Pengaringan dalam meyakinkan masyarakat tentang vaksin pertayaanya Bagaimana anda menjelaskan tentang fenomena-fenomena yang terjadi di Indonesia tentang vaksin Covid-19 ? Lalu Informan Menjawab:

“Melalui media sosial dan berita – berita yang ada di media cetak”(Yuli Yanawati Am.Kep. Sabtu 15 Januari 2022)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan juga bahwa dalam penyampaian pesan terhadapa fenomena yang terjadi di Indonesia tentang vaksinasi Covid-19 Pemerintah Desa Pengaringan menyampaikan Informasi melalui media sosial dan berita – berita yang ada di media cetak tentang vaksinasi dan virus covid-19.

7. Dalam pelaksanaan sosilisasi tentunya Pemerintah Desa Pengaringan harus mengunakan waktu yang tepat atau efektif saat penyampaian pesan dalam sosilisasi tersebut lalu peneliti menanyakan kepada kasi pemerintahan Kapan anda  merasa tepat waktu untuk memberikan sosilisasi itu ? Informan menjawab:

“Merasa tepat waktu saat mensosilisasikan tentang vaksinasi ke masyarakat saat pemabagian BLT, PKH dan bantuan lainya supaya masyarakat mau di vaksinasi karna mereka baru bisa mengambil bantuan jika sudah di vaksin minimal dosis 1 serta menempelkan brosur ditempat umum seperti di warung, lapangan voly, dan semacamnya himbauan dari tim satgas covid-19 supaya masyarakat mau di vaksin.”(Joni Zahardi, Sabtu 15 Januari 2022)

Dari hasil wawanacara di atas bahwa Pemerintah Desa Pengaringan melalui kasi pemeritahan merasa tepat waktu dalam penyampaian sosilisasi mengajak masyarakt ikut serta dlaam program vaksinasi saat pemerintah desa sedang memebagian bantuan dari pemerintah bahwa halnya dalam pengambilan bantuan tersebut masyarakat wajib vaksin covid-19 minimal dosis 1 agar memberikan bukti hasil vaksin kepada petugas pembagian bantuan baru bisa mendapatkan bantuan tersebut jika masyarakat yang memang belum divaksin karena memang tidak bisa alasan punya sakit harus memberikan surat keterangan dari dokter bahwa masyarakt tersebut tidak bisa di vaksin atau tunda vaksin sampai waktu yang telah ditentukan.

8. Dan peneliti menanyakan hal serupa kepada ibu kepala desa, Kapan anda merasa tepat waktu untuk memberikan sosilisasi itu ? Lalu Informan menjawab:

“Ketika akan dilaksanakan kegiatan vaksinasi. Ketika wabah covid-19 menyebar”(Yuli Yanawati, Am.Kep.Sabtu, 15 Januari 2022)

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bawah pemerintah desa juga merasa tepat waktu memberikan sosilisasi tentang vaksinasi Covid-19 pada saat akan dilaksanakanya kegiatan vaksinasi Covid-19 dan saat wabah Covid-19 menyebar hal itulah mendorong masyarakat agar masyaraakat mau di vaksin.

9. Dalam hal ini juga peneliti menanykan kepada masyarakat desa kepada informan agar mengetahui sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah desa kepada masyarakat desa Bagaimana  Pemerintah Desa memberikan pesan-pesan vaksinasi kepada masyarakat ? Lalu informan menjawab:

“Mereka memberikan nasehat tentang vaksin supaya terhindar dari virus corona/covid-19 memberikan arahan kepada masyarakat tentang pentingnya vaksin bagi tubuh untuk kekebalan tubuh masyarakat itu masyaarakat ini harus di vaksi” (Hermiwati, Sabtu, 15 Januari 2022)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan dalam sosilisasi pemerintah desa memberi informasi berbentuk edukasi langsung kepada masyarakat tentang pentinya vaksin covid-19 agar masyarakat mau di vaksin.

10. Peneliti juga menanyakan kepada informan 8 sebagai perbandingan wawancara kepada masyarakat yang lain peneliti menanyakan kembali. Bagaimana  Pemerintah Desa memberikan pesan-pesan vaksinasi kepada masyarakat ? Informan menjawab:

“Dalam penyampaian pesan oleh Pemerintah Desa dengan mengikuti vaksinasi kita akan terhindar dari virus covid-19 dengan vaksin juga kita akan mudah berurusan misalnya mendapat bantuan BLT, PKH, Bansos dan sebagainya.” (Rina Maryana, Sabtu, 15 Januari 2022)

Dari hasil wawancara diatas pemerintah juga memberikan informasi dalam sosilisasinya kepada masyarakat pentinya vaksinasi untuk tubuh dan sertifikat vaksin juag berguna untuk pengambilan bantuan pemerintah dan kepentingan lainya.

Peneliti menanykan kepada informan delapan tentang sosilisasi yang dilakukan oleh pemerintah desa kepada masyarakat dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam prorgam vaksinasi Mulai kapan pemerintah desa mengajak masyarakat ikut vaksin ? Laluinfoman menjawab:

“Sejak dicanangkan vaksnasi untuk masyarakat oleh Pemerintah Desa Pengaringan” (Rina Maryana, Sabtu, 15 Januari 2022)

Peneliti juga menanykan hal serupa kepada informan lain tentang sosilisasi yang dilakukan oleh pemerintah desa kepada masyarakat dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam prorgam vaksinasi Mulai kapan pemerintah desa mengajak masyarakat ikut vaksin ? Laluinfoman menjawab:

“Sejak keluarnya peraturan Pemerintah bahwa seluruh masyarakat wajib vaksin agar berkurangnya penyerbaran virus corona yang terjadi di sumatra selatan kalau tidak salah di bulan agustus”(Hermiwati, Sabtu 15 Januari 2022)

Dari hasil wawacara kedua  diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah desa dalam mensosalisasikan tentang vaksinasi sejak pertama kali rencanakanya prorgam vaksinasi covid-19 di desa pengaringan agar masyarakatnay terlebih dahulu di vaksin.

Dalam wawancara ini peneeliti juga menanykan kepada kasi pemerintahan desa tentang fenomena-fenomena yang terjadi di Inonesia tentang vaksinasi peneliti menanyakan kepada informan Bagaimana anda menjelaskan tentang fenomena-fenomena yang terjadi di Indonesia tentang vaksin Covid-19 ? Lalu informan menjawab :

“Menjelaskan kepada masyarakat bahwa Indonesia banyak masyarakat yang terpapar covid-19 dengan jumlah kematian itulah sebabnya sebagai menangani hal tersebut Pemerintah Indonesia mengeluarkan vaksin agar masyaraknya terhindar dari virus covid-19 melalui media sosial facebook dan media cetak” (Sabtu 15 Januari 2022 )

Dari hasil wawancara diatas pemerintah desa dalam sosilisasinya memberikan edukasi langsung kepada masyarakat tentang kegunaan vaksin bagi tubuh secara langsung maupun media sosial serta media cetak.

Kemudian peneliti menanyakan kembali kepada informan tentang sosalisasi ini pastinya ada yang menangung jawabi segala sesuatunya agar sosialisasi ini berjalan dengan lancar peneliti menanyakan Siapa yang bertangung jawab dalam sosialisasi vaksinasi covid-19 ?Laluinforman menjawab:

“Kepala Desa dan Tim satgas relawan Covid-19 Desa Pengaringan dalam kegiatan sosilisasi dan vaksinasi covid-19“ (Joni Zahardi, Sabtu, 15 Januari 2022)

Dapat disimpulkan dalam hasil wawancara diatas bahwa penangung jawab dalam pelaksaan sosilisasi dan vaksinasi covid-19 di Desa Pengaringan adalah kepala Desa Pengaringan beserta tim satgas relawan covid-19 itulah guna membentu tim astagas relawan covid-19 didesa agar ada yang membantu kepada desa berserta perangakatnya mensukseskan program vaksinasi covid-19 sesuai target pemerintah.

Hal tersebut menjadi menajdi jawaban atas pekerjaa rumah Pemerintah Desa dalam melalukan strategi komunikasi pada pelaksaan vaksinasicovid-19. Peneliti menanyakan kepada akademisi mengenai adakah strategi khusus dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam program vaksinasi covid-19, kepada informan akademisi, lalu jawaban informan adalah:
“Kita tahu bahwa masyarakat yang tidak percaya terkait dengan vaksinasi yang lakukan/ diberikan pemerintahuntuk masyarakat akan disini pemerintah harus memberikan strategi khusus untuk mempersuasif masyarakat agar ingin melakukan/ikut serta dalam program vaksinasi covid-19 ini menurut saya ada 2 langkah atau 2 strategi yang harus dilakukan:

1. Sosialisasi ke masyarakat tentang bahayanya covid-19, manfaat vaksin, pengetahuan tentag vaksin dengan mengunakan komunikasi persuasif.

2. Media, informasi tentang vaksin dapat di sebarkan  melalui media cetak, eletronik dan medsos sehingga dapat diabaca kapanpun dan dimanapun masyarakat berada. Tidak hanya itu pemerintah juga harus dpat memfilteri isu-isu negatif atau palsu ( hoax) yang berkembang terkait tentang vaksin yang dapat memepengaruhi persepsi masyarakat untuk ikut serta dalam program vaksinasi covid-19” (Bianca Virgiana, M.I.Kom. Jum’at 14 Januari 2022)

Dari hasil wawancara tersebut dapat di hasilkan ada strategi khusus dalam strategi komunikasi pemerintah dalam melakukan program vaksinasi covid-19 yang dilakukan oleh pemerintah desa pengaringan meberika sosialisasi dan edukasi terkait vaksin serta mengunakan media cetak, eletronik, dan media sosial sehingga masyarakat desa bisa membaca kapanpun dan dimanapun ingan, ketika masyarakat sudah mendapatkan edukasi terkait tentang vaksin maka tidak perlu ada paksaan lagi mereka untuk melakukan masyarakt melakukan vaksin itu sendiri.

Dalam penelitian ini peneliti menanyakan kembali kepada dosen akademisi dalam penelitian strategi komunikasi pemerintah desa ini agar tidak terjadi kesalahan oleh peneliti maka peneliti menanykan kepada akademisi, Menurut ibu apakah penelitian mengenai “Strategi komunikasi pemerintah Desa dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam program Vaksinasi covid-19 “ sudah sesuai dengan kajian Ilmu komunikasi ? Lalu informan menjawab:
“Ketika penelitian tersebut mengarah ke ilmu komunikasi dengan analisis pendekantan ilmu komunikasi maka penelitian itu dapat dikatakan penelitian ilmu komunikasi” (Bianca Virgiana, M.I.Kom. Jum’at 14 Januari 2022)
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan dalam penelitian yang peneliti teliti strategi komunikasi pemerintah desa pengaringan dalam mengajakmasyarakat ikut serta dalam program vaksinasi peneliti harus banyak mengarah kekajian ilmu komunikasi dengan analisis pendekatan mengunakan ilmu komunikasi maka peneliti dapat dikatakan penelitian ilmu komunikasi dalam strategi komunikasi pemerintah desa pengaringan dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam prorgam vaksinasi covid-19.
Dalam melakukan startegi komunikasi Pemerintah Desa Pengaringan Dalam Mengajak masyarakat ikut serta dalam program vaksinasi covid-19  peneliti menggunakan 4 strategi di antaranya:

1. Space Order (Penyususnan Pesan berdasarkan kondisi  tempat atau ruang).
Model penyusunan pesan meilihat kondisi tempat atau ruang pemerintah desa dalam mensosilisasikan vaksinasi oleh pemerintah desa kepada masyarakat desa, dalam pesan-pesanyang disampaikan dalam sosilisasi Melakukan sosilisasi  tentang pentingnya vaksin di era pandemi Covid-19, memberikan edukasi kepada masyarakat tentang kehalalan vaksin bagi tubuh dan pengertian vaksin dan Covid-19. mengajak masyarakat untuk vaksinasi sesuai dengan usia dan jadwal yang sudah ditentukan oleh Desa melalui Tim Satgas Relawan  Covid-19 agar masyaraakt desa mau di vaksin.
2. Time Order (Penyusunan pesan berdasarkan waktu).
Model penyusunan pesan berdasarkan waktu merupakan penyusunan pesan berdasarkan waktu dalam penyampain sosilisasi pemerintah desa untuk mengajak masyarakat ikut serta dalam vaksin, pemerintah desa merasa tepat waktu ketika akan dilaksanakan kegiatan vaksinasi. Ketika wabah covid-19 menyebar dan pada saat pembagian bantuan pemerintah seperti BLT,PKH, Bansos dan sebagaianya karna dalam pemgambilan bantuan tersebut masyarakat harus sudah di vaksin dan mempunyai sertifikat vaksin Covid-19.

3. Deductive Order (penyusunan pesan dari umum ke khusus).
Model penyusunan pesan dari umum ke khusus dalam sosilisasi pemerintah desa memberikan penjelasan tentang fenomena-fenomena yang terjadi di Indonesia Melalui media sosial  seperti Facebook dan watshap dan berita – berita yang ada di media cetak mungkin masyarakat juga sudah terlebih dahulu paham tetapi pemerintah desa juga memberi informasi tentang vaksin juga di sosmed dan media cetak.
4. Inductive Order (Penyusunan pesan dari yang khusus ke umum).
Model penyusunan pesan dari khusus ke umum pemerintah desa memberikan sosilisasi kepada masyarakat dari dalam desa keluar desa untuk memberikan pesan yang positif kepada masyarakat Desa Pengaringan. Cara mengatasi masyarat yang tidak mau di vaksin sampai mereka mau di vaksin dalam penyampaian pesa di sosilisasi memberikan edukasi lngsung kepada masyarakat tentang pentingya vaksin bagi tubuh dan sertifijat vaksin berguna untuk mengurus berkas-berkas dan bepergian kemanapun.

Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan data dan fakta yang ditemukan dilapangan, pemerintah desa pengaringan berhasil mengajak masyarakatnya ikut serta dalam program vaksinasi covid-19 secara efektif hasil berguna menunjang tujuan.Banyak dari kita yang sebenarnya merupakan bagian dari proses perencanaan itu sendiri meta-tujuan ini memandu rencana-rencana yang dibuat. Banyak dari semua mencari cara yang mudah menjadikan efektif  sebuah tujuan yang penting.kita inggin bersikap dalam tujuan bisa jadi dalam tujuankesopanan, dalam proses pencapai tujuan komunikasi.
Dalam melaksanakan penelitian terhadap strategi komunikasi pemerintah desa dalam mengajak masyarakat ikut serta dalam program vaksinasi covid-19 didapatkan hasil memperoleh proses yang dilalui individu dalam perencanaan  pelaku komunikasi. Rencana-rencaana memberikan panduan dalam penyususnan dan penyebaran pesan-pesan untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih banyak. Sehingga kopetensi komunikasi sangat bergantung pada kualitas rencana pesan individu.
Untuk mencapai tujuan pemerintah pelaksaan vaksinasi dilakukankan dengan sosialisasi dan edukasi yang disampaikan secara komunikasi dari atas ke bawah secara sederhana, transformasi informasi dari semua level ke bawahan merupakan komunikasi dari atas ke bawah dalam hal ini proses komunikasi dilakukan dari pemerintah desa pengaringan kepala desa  dan tim satgas relawan covid-19 desa pengaringan disampaikan ke kasi pemerintahan, dusun dan RT lalu berikutnya di sampaikan kepada masyarakat desa pengaringan dengan tangung jawab dan kewewenangan dalam suatu organisasi. Mengunakan jalur komunikasi ke bawah memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi,mengkordinasikan, memimpin.
Proses komunikasi  ini dilakukan online dan offline, online dilakukan dengan mengunakan aplikasi whatsapp dan facebook yaitu menyampaikan informasi mengenai jadwal dan pelaksaan vaksinasi covid-19 akan diterapkan di desa, serta dilakukan penyusulhan mengenai pentingnya pelaksaan vaksnasi covid-19 agar terhindar dari virus corona/covid-19.
Pada awalnya masyarkat tidak mau melakukan vaksinasi covid-19 dikarenakan rasa takut akan efeksamping vaksin yang ada di berita hoax di televisi dan di medsos. Namun pemerintah desa melakukan sosialisasi dan edukasi, serta melakukan strategi komunikasi yang terdiri dari :

1. Space Order (Penyususnan Pesan berdasarkan kondisi dan tempat atau ruang).
Model penyusunan pesan meilihat kondisi tempat atau ruang pemerintah desa dalam mensosialisasikan vaksinasi oleh pemerintah desa kepada masyarakat desa, dalam pesan-pesanyang disampaikan dalam sosilisasi Melakukan sosilisasi tentang pentingnya vaksin di era pandemi Covid-19, memberikan edukasi kepada masyarakat tentang kehalalan vaksin bagi tubuh dan pengertian vaksin dan Covid-19. mengajak masyarakat untuk vaksinasi sesuai dengan usia dan jadwal yang sudah ditentukan oleh Desa melalui Tim Satgas Relawan  Covid-19 agar masyaraakt desa mau di vaksin.

Penyusunan pesan berdasarkan kondisi dan tempat atau ruang , dalam hal ini pemerintah juga melihat kondisi masyaraktanya yang bisa di vaksin wajib di vaksin jika tidak bisa diberi surat keterangan dari dokter karna tidak bisa divaksin atau tunda vaksin sampai waktu yag telah ditentukan, karna untuk mengambil bantuan BLT, Bansos, PKH persyaratnya harus sudah divaksin covid-19 jika tidak divaksin tidak akan bisa mengambil bantuan tersebut. Hal ini membuat warga mau divaksin.
2. Time Order (Penyususnan pesan berdasarkan waktu).
Model penyusunan pesan berdasarkan waktu merupakan penyusunan pesan berdasarkan waktu dalam penyampain sosilisasi pemerintah desa untuk mengajak masyarakat ikut serta dalam vaksin, pemerintah desa merasa tepat waktu ketika akan dilaksanakan kegiatan vaksinasi. Ketika wabah covid-19 menyebar dan pada saat pembagian bantuan pemerintah seperti BLT,PKH, Bansos dan sebagaianya karna dalam pemgambilan bantuan tersebut masyarakat harus sudah di vaksin dan mempunyai sertifikat vaksin Covid-19.

Penyusunan pesan berdasarkan waktu juga  Pemerintah desa pengaringan mengatur jadwal vaksinasi covid-19 secara bergantian mengikuti aturan jadwal yang ditentukan oleh kecamatan dan puskesmas pengaringan serta mengikuti umur yang lansia di dahulu agar tidak berdesak-desakan saat vaksin dan dibuat  undangan oleh pemerintah desa khusus vaksin yag ada di jadwal undagan. Karna pernah terjadi saat masyarakat berbondong-bondong mau divaksinasicovid-19 mencapai 570 warg dari desa lain berebut mau divaksin secara berkerumunan sehingga tim vaksinator UPTD Puskesmas pengaringan pun kualahan dan takut terjadinya penularan virus covid-19 bukan malahan mengurangan virus tetapi maah menambah penularan.

3. Deductive Order (Penyusunan pesan dari umum ke khusus).
Model prnyusunan pesan dari umum ke khusus dalam sosilisasi pemerintah desa memberikan penjelasan tentang fenomena-fenomena yang terjadi di Indonesia Melalui media sosial  seperti Facebook dan watshap dan berita – berita yang ada di media cetak mungkin masyarakat juga sudah terlebih dahulu paham tetapi pemerintah desa juga memberi informasi tentang vaksin juga di sosmed dan media cetak.

Penyusunan pesan dari umum ke khusus, pemerintah desa memberikan edukasi dan sosialisasi serta memberikan penjelasan tentang virus corona yang terjadi di indonesia, oleh hal itu semua masyarakat wajib vaksin covid-19. Untuk mengurangi penyerbaran virus corona dan mengikuti aturan pemerintah. Untuk memulihkan indonesia kembali seperti sediakala.

4. Inductive Order (Penyusunan pesan dari yang khusus ke umum).
Model penyusunan pesan dari khusus ke umum pemerintah desa memberikan sosilisasi kepada masyarakat dari dalam desa keluar desa untuk memberikan pesan yang positif kepada masyarakat Desa Pengaringan. Cara mengatasi masyarat yang tidak mau di vaksin sampai mereka mau di vaksin dalam penyampaian pesa di sosilisasi memberikan edukasi lngsung kepada masyarakat tentang pentingya vaksin bagi tubuh dan sertifijat vaksin berguna untuk mengurus berkas-berkas dan bepergian kemanapun.
Penyusunan pesan dari khusus ke umum, karna pada awalnya masyarakat tidak mau di vaksin karna takut akan hal efek samping vaksin yang ada di berita hoax pemerintah desa memberika  edukasi kepada masyarkatnya. Memberikan contoh bahwa halnya pemerintah desa sudah vaksinasi covid-19 terlebih dahulu mereka baik-baik saja supaya masyarkat mau divaksin karna sudah ada bukti nyat, masyarakat desa juga mengunkaan sertifikat vaksin minimal dosis 1 untuk pengambilan bantuan pemerintah seperti BLT,PKH, Bansos dan sebagainya. Karena masyarakat ketika setelah diedukasi mereka baru memahaminya karna itulah strategi komunikasi pemerintah desa pengaringan harus berjalan dengan baik.

4. PENUTUP


Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan Startegi Komunikasi Pemerintah Desa Pengaringan Dalam Mengajak Masyatakat Ikut Serta Dalam Progrm Vaksinasi Covid-19 dapat dilihat dari empat strategi yaitu dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dilapangan, dan dikonfirmasikan mengunakan teori yang menjadi acuan peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanakan Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Pengaringan Dalam Mengajak Masyarakat Ikut Serta Dalam Progam Vaksinasi Covid-19 karena pemerintah desa dalam melakukan strategi komunikasi mulai dari pertama kali diwajibkanya masyarakat Desa Pengaringan vaksin sampai saat ini, melalui kepala desa, ibu kepala desa, kasi pemerintahan, tim satgas ralwan Covid-19 Desa, dan tim vaksinator UPTD Puskesmas Pengaringan dalam merencanakan program vaksinasi dalam sosilisasi secara online dan offline dengan edukasi langsung kepada masyarakat dengan mengunakan model penyususnan pesan oleh Chatrles R Bergermemberikan pesn-pesan yang bersifat informatif diantaranya adalah:

1. Space Order (penyusunan pesan melihat kondisi atau ruang), melakukan sosilisasi tentang pentingnya vaksin di era pandemi Covid-19 memberikan edukasi langsung kepada masyarakat tentang kehalalan vaksin Covid-19.
2. Time Order  (penyusunan pesan berdasarkan waktu ), memberikan sosilisasi ketika dilaksanakan kegiatan vaksinasi.
3. Deductive Order (penyusunan pesan dari umum ke khusus), memberikan tentang fenomena – fenomena yang terjadi di sumatera selatan tentang vaksinasi Covid-19 melalui media sosial dan media cetak.
4. Inductive Order (penyusunan pesan dari khusus ke umum), pemerintah desa mengatasi masyarakat yang tidak mau di vaksin Covid-19 memberian penjelasan seditail mungkin tentang pentingnya vaksin. 

Dalam melakukan sosilisasi dan edukasi langsung dalam stratgei komunikasi yang bertangung jawab kepala desa dan tim satgas relawan Covid-19. Berdasarkan data signitikan dalam jumlah masyarakat yang bersedia di vaksin sudah mencapai 92% yang sudah di vaksinasi Covid-19 di pemerintah desa berhasil mengajak masyarakat Desa Pengaringan ikut serta dalam program vaksinasi secara efektif strategi komunikasi yang digunakan pemerintah Desa Pengaringan sangatlah bagus melalui kepala desa, tim satgas relawan Covid-19 Desa Pengaringan dan diabantu juga oleh tim vaksinator dari UPTD Puskesmas Pengaringan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka saran yang dapat peneliti ajukan sebagai saran untuk pemerintah desa adalah:

1. Pemerintah Desa Pengaringan Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu, sosialisasi secara online maupun offline sebelum terjadi kendala dan permasalahan dengan warga yang mempunyai penyakit conorbid atau bawakaan tersebut agar tidak menayakan kembali kapan dia bisa vaksin hanya untuk mengambil sertifikat vaksin saja.
2. Pemerintah Desa Pengaringan Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu harus bisa meyakinkan masyarakat  yang takut jarum suntik agar masyarakat tersebut bisa divaksin. Karena kalau masyarakatnya hanya takut jarum suntik bukan penyakit yang berbaya.
3. Pemerintah Desa Pengaringan kecamatan semidang Aji Kabupaten Ogan komering Ulu hendaknya sosialsiasi juga kepada masyarakat memperjelas lagi kepada masyarakat yang susah mehami bahwa warganya tidak bisa divaksin bisa dapat bantuan BLT, PKH, Bansos dan pengurusan berkas lainya bisa di dapat bantuan asal mereka sudah diberi surat keterangan dari dokter bahwa mereka memang tidak bisa divaksin dikarenakan mempunyai penyakit Conorbid / bawakan, darah tinggi, jantung , paru-paru dan sebagainya. Agar masyarakat desa tidak terjadi konflik kepada Kepala Dusun dan RT setempat bahkan Tim Vaksinator hanya untuk menanyakan kembali hal yang sama.
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